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Abstrak

Penelitian ini bertujuan 1) Untuk mengetahui bagaimana motivasi belajar siswa kelas XII SMA Negeri 1
Parengan kabupaten Tuban Tahun Pelajaran 2022/2023, 2) Untuk mengetahui bagaimana dukungan orang
tua siswa kelas Xl SMA Negeri 1 Parengan kabupaten Tuban Tahun Pelajaran 2022/2023, 3) Untuk
mengetahui adakah pengaruh antara motivasi belajar dan dukungan orang tua terhadap minat
melanjutkan ke perguruan tinggi siswa kelas XII SMA Negeri 1 Parengan kabupaten Tuban Tahun
Pelajaran 2022/2023. Sampel dari penelitian ini adalah siswa kelas XIl SMA Negeri Parengan yang berjumlah
sebanyak 144 siswa dan peneliti mengambil sampel sebanyak 45 siswa. Hasil uji parsial diperoleh nilai
signifikansi t test variabel motivasi adalah 6,125 dengan nilai Sig sebesar 0,00, dan variabel
motivasi kerja sebesar 2,337 dengan nilai Sig sebesar 0,022. Nilai signifikansi t tersebut
menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel motivasi lebih kecil dari nilai probabilitas yang
ditetapkan sebesar 0,05 dan nilai signifikansi variabel motivasi kerja lebih kecil dari nilai
probabilitas yang ditetapkan. sedangkan nilai t-hitung > t-tabel atau 6,125 dan 2,337 >
1,665. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi secara parsial berpengaruh terhadap
minat melanjutkan ke perguruan tinggi begitu juga dukungan orang tua secara parsial
berpengaruh terhadap minat melanjutkan ke perguruan tinggi. Hasil pengujian hipotesis yang pertama
secara simultan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi uji serempak (uji
F) sebesar 0,00. Dengan demikian maka nilai signifikansi F lebih kecil dari probabilitas o
yang ditetapkan. Dengan demikian, nilai Sig.F 0,00 < 0,05 sehingga menunjukan adanya
penolakan terhadap Ho dan penerimaan terhadap Hi. Sementara itu Nilai F-hitung menunjukan
angka 85,749 yang lebih besar dari angka F-tabel atau 85,749 > 3,12. Berdasarkan hasil
uji simultan di atas, maka dinyatakan bahwa motivasi dan dukungan orangtua secara simultan
berpengaruh terhadap minat melanjutkan ke perguruan tinggi di SMA Negeri Parengan

Kata Kunci : Motivasi, dukungan orang tua, melanjutkan ke perguruan tinggi

PENDAHULUAN

Belajar adalah perubahan perilaku yang bersifat permanen sebagai hasil dari
pengalaman. Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar sesuatu adalah adanya
perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan perilaku tersebut meliputi perubahan
dalam aspek pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik), serta sikap dan nilai
(afektif). Pembelajaran tidak hanya mencakup mata pokok pelajaran, tetapi juga bagaimana
peserta didik menguasai, membiasakan, serta meningkatkan kompetensi baik kepribadian,
sosial, profesional serta pedagogik (Suprijono, 2009:3).
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Keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk motivasi dan
dukungan dari orang tua. Motivasi belajar merupakan keadaan dalam individu di mana
terdapat desakan untuk melaksanakan sesuatu guna mencapai tujuan. Motivasi belajar juga
dapat diartikan sebuah usaha untuk menciptakan kondisi-kondisi tertentu sehingga seseorang
mempunyai dorongan dan keinginan untuk melakukan sesuatu. Bahkan jika ia tidak
menyenangi hal tersebut, ia akan berusaha untuk meniadakan perasaan tidak senang
tersebut. (Sardiman, 2011).

Terdapat beberapa faktor yang memotivasi seseorang untuk belajar, yaitu rasa ingin
tahu dan keinginan untuk menjelajahi dunia yang lebih luas, adanya kreativitas dalam diri
manusia dan keinginan untuk selalu maju, keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang
tua, guru, dan teman-teman, keinginan untuk memperbaiki kegagalan masa lalu dengan
upaya baru, baik melalui kerja sama maupun kompetisi, serta adanya hadiah atau bentuk
apresiasi lainnya. Selain itu, terdapat juga keinginan untuk merasa aman ketika menguasai
pelajaran, serta adanya imbalan atau hukuman yang merupakan proses belajar. Perlakukan
yang dilakukan dengan baik pasti akan mendapatkan imbalan yang baik, dan sebaliknya, jika
dilakukan dengan kurang sungguh-sungguh, hasilnya juga kurang baik atau bahkan berupa
hukuman. (Sardiman, 2007).

Selain motivasi belajar, dukungan orang tua memiliki pengaruh besar terhadap
keberhasilan belajar Dukungan Orangtua adalah sikap, tindakan penerimaan keluarga
terhadap anggota keluarganny, berupa dukungan nformasional, dukungan penilaian,
dukungan nstrumental dan dukungan emosional. Dukungan orangtua mengacu pada
pengertian dukungan sosial, dukungan sosial biasanya didefinisikan sebagai keberadaan
atau ketersediaan orang pada siapa kita mengandalkan orang yang memberitahu
bahwa mereka peduli,nilai dan mencintai. Salah satu bentuk peranan sebagai orangtua
yang dapat diberikan kepada anak mereka yaitu memberi dukunga (perhatian dan kasih
sayang) untuk membantu tumbuh kembang anak, dukungan orangtua sebagai bantuan
yang diterima  ndividu dari oranglain atau kelompok sekitarnya, yang membuat
penerimamerasa nyaman, dicintai, dan dihargai (Pancawati, 2013).

Keberhasilan pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga
(orang tua), anggota masyarakat dan pemerintah. Keluarga merupakan wadah pertama
yang dikenal oleh anak dan dalam keluarga ni dapat ditanamkan sikap-sikap yang
dapat mempengaruhi perkembangan anak selanjutnya. Keluarga bertanggung jawab
menyediakan dana untuk kebutuhan pendidikan anak. Keluarga (orang tua) vyang
keadaan sosial ekonominya tinggi tidak akan banyak mengalami kesulitan dalam
memenuhi kebutuhan sekolah anak, berbeda dengan orang tua yang keadaan sosial
ekonominya rendah. Masalah kondisi sosial ekonomi dan harapan masa depan anak
dari orang tua pada akhirnya akan menimbulkan masalah bagi orang tua untuk
menentukan alternatif pilihan terhadap kelanjutan sekolah anak-anaknya. Permasalahan
tersebut tu juga yang muncul di SMA Negeri 1 Parengan.

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ni
adalah sebagai berikut: 1) Untuk mengetahui bagaimana motivasi belajar siswa kelas
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Xll SMA Negeri 1 Parengan kabupaten Tuban Tahun Pelajaran 2022/2023, 2) Untuk
mengetahui bagaimana dukungan orang tua siswa kelas Xl SMA Negeri 1 Parengan
kabupaten Tuban Tahun Pelajaran 2022/2023, 3) Untuk mengetahui adakah pengaruh
antara motivasi belajar dan dukungan orang tua terhadap minat melanjutkan ke
perguruan tinggi siswa kelas XII SMA Negeri 1 Parengan kabupaten Tuban Tahun
Pelajaran 2022/2023

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan kuantitatif.
Penelitan kuantitatif adalah penelitian yang teknik-teknik serta data yang bersifat
kuantitatif. Komponen-komponen yang meliputi masalah, tujuan, pendekatan, subjek,
sumber data, dan nstrumen pengumpulan data dan teknik pengambilan sampel
terinci secara jelas. Sesuai dengan namanya penelitian ni menggunakan teknik
analisis statistik(Arifin :2008)..

Menurut Creswell (2014) dalam karyanya yang berjudul "Research Design: Qualitative,
Quantitative, and Mixed Methods Approaches" metode kuantitatif merupakan pendekatan
penelitian untuk melihat hubungan antar variabel. Variabel-variabel ini mempunyai indicator
yang merupakan pengukuran variable tersebut dalam data numerik dan menggunakan data
statistic.

Penelitian ni mengkaji pengaruh motivasi (X1) dan dukungan orang tua (X2)
terhadap minat melanjutkan ke perguruan tinggi (Y) sebagai berikut:

X1 Keterangan:

X1: motivasi

Y X2: dukungan orang tua
Y: Minat melanjutkan ke perguruan tinggi

X2

Jumlah populasi dalam penelitian adalah siswa kelas XIl SMA NEGERI 1 Parengan
yang berjumlah 144. Menurut Suharsimi Arikunto apabila subyek penelitian lebih dari
100 maka bisa diambil sampling 20 sampai dengan 30 persen (Arikunto 2002). Dalam
penelitia ini peneliti mengambil random sampling seluruh kelas secara acak dan
menentukan responden. Dalam penelitian  ni peneliti mengambil 30% dari total
populasi sehingga sampel penelitian adalah berjumlah 20 siswa.

Pengujian dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh independen variabel terhadap dependen
variabel dan bagaimana kriterium (dependen variabel) dapat diprediksikan melalui
predictor (independen variabel) secara parsial maupun simultan. Uji statistik regresi
linier berganda dilakukan juga untuk menguji signifikan tidaknya hubungan antar
variable yang diukur melalui koefisienregresinya (Arifin: 2008). Regresi linier berganda
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dalam penelitian ni adalah regresi yang mana variabel terikatnya (Kinerja guru)
dihubungkan atau dijelaskan lebih dari satu variabel, yang dalam hal ni adalah
variabel kompetensi manajerial kepala sekolah dan motivasi kerja.

Apabila variabel terikat dihubungkan dengan dua variabel bebas maka persamaan
regeresi linier bergandanya dapat dirumuskan sebagai berikut :

Y=a +biXi+byX> Nilai b; dan b; dalam rumusan diatas disebut juga dengan
koefisien regresi parsial (partial coefficient regression). Nilai dari koefisien tersebut
dapat ditentukan dengan cara persamaan normal maupun metode kuadrat terkecil
(least squared). Model analisis regresi berganda dalam penelitian ni akan dianalisis
menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Product andService Solution) 22 for
Windows. Dalam analisis regresi linier tersebut penulis menggunakan uji t-test dan uji
F. Dengan pengujian tersebut meniscayakan bisa diketahuinya variabel-variabel bebas
yang digunakanbaik secara parsial maupun simultan mampu menjelaskan variabel
tidakbebasnya. Uji regresi linier secara parsial merupakan uji statistik koefisien regresi
dengan hanya satu koefisien regresi yang mempengaruhi Y, dan dalam uji ni
menggunakan uji t. Sedangkan uji regresi linier secara simultan merupakan uji statistik
koefisien regresi yang secara bersama-sama mempengaruhi Y dan menggunakan uji F
dalam pengujiannya. Uji t bertujuan untuk menjelaskan signifikansi pengaruh
ndependen variable terhadap dependen variabel

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah data hasil penelitian disajikan dalam bentuk deskripsi data
dandilakukan terhadap uji persyaratan dengan pengujian normalitas, linieritas,
multikolinieritas, maka selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis atas data-
data tersebut. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan teknik
analisis jalur (path analisis) dengan menggunakan analisis regresi berganda.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
ada atau tidaknya pengaruh motivasi dan dukungan orang tua (variabel
independen) terhadap minat melanjutkan ke perguruan tinggi (variabel dependen) di
SMA negeri Parengan pengaruh tersebut bersifat parsial maupun simultan. Dalam
pengujian hipotesis penelitian ini penulis menggunakan multiple regression
analisys dengan menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Product and
Service Solutions) 16 for Windows.

Hipotesis vyang diuji dalam penelitian ini adalah nol hipotesis (Ho)
yang menyatakan tidak ada pengaruh secara parsial motivasi dan dukungan
orang tua terhadap minat melanjutkan ke perguruan tinggi SMA Negeri Parengan.

Sedangkan uji hipotesis alternatif (Hi) yang menyatakan adanya pengaruh
variabel motivasi terhadap minat melanjutkan ke perguruan tinggi dan variabel
dukungan orang tua terhadap minat melanjutkan ke perguruan tinggi. Perhitungan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan bantuan
SPSS, maka uji hipotesis dilakukan dengan membandingkan probabilitas yang
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didapat dengantaraf signifikansi 0,05 dengan cara pengambilan keputusan
apabila probabilitas yang diperoleh > 0,05 maka Ho diterima dan sebaliknya
apabila probabilitas < 0,05 maka Hi vyang diterima

a. Uji Regresi Linier Secara Parsial (Uji t)

Uji regresi linier secara parsial dimaksudkan untuk mengetahuihubungan
antara masing-masing variabel bebas (independent variabel) yang dalam hal
ini adalah pengaruh motivasi terhadap minat melanjutkan ke perguruan tinggi dan
variabel dukungan orang tua terhadap minat melanjutkan ke perguruan tinggi Dari
uji hipotesis secara parsial maka diperoleh hasil analisis sebagai berikut

Tabel 4.20 Hasil Uji Parsial

Coefficients®
Unstanda St
rdized andardized
Coefficients Coefficients
Model .
ig.
B g
td.
eta
Error
(
Constant) 1.945 A .08 ,00
m 0.
otivasi .608 .099 635 125 ,00
D
0.
ukungan
.29 124 242 .337 .022
orang tua
a. Dependent Variable: minat melanjutkan ke perguruan
tinggi

Berdasarkan hasil uji parsial diperoleh nilai signifikansi t test variabel
motivasi adalah 6,125 dengan nilai Sig sebesar 0,00, dan variabel motivasi
kerja sebesar 2,337 dengan nilai Sig sebesar 0,022. Nilai signifikansi t
tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel motivasi lebih kecil dari
nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 dan nilai signifikansi variabel
motivasi kerja lebih kecil dari nilai probabilitas yang ditetapkan. sedangkan
nilai t-hitung > t-tabel atau 6,125 dan 2,337 > 1,665. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa motivasi secara parsial berpengaruh terhadap minat
melanjutkan ke perguruan tinggi begitu juga dukungan orang tua
secara parsial berpengaruh terhadap minat melanjutkan ke perguruan tinggi.

b. Uji Regresi linier Simultan (Uji F)

Uji regresi linier secara simultan bertujuan untuk mengetahui hubungan

semua variabel bebas secara simultan dengan variabel terikat yang dalam
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hal ini adalah pengaruh motivasi dan dukungan orang tua terhadap minat
melanjutkan ke perguruan tinggi di SMA Negeri 1 Parengan.

Adapun hasil uji simultan dari data dapat dilihat pada tabel berikut
menjelaskan hasil uji hipotesis secara simultan

Tabel 4.21 Uji Regresi Simultan

ANOVA?
S \Y
um of ean
Model Squares f Square f ig.
R 7 3 &
egression 24.706 62.353 5.479 0.00°
R 3 4
esidual 05.214 2 .239
T 1
otal 029.920 4
a. Dependent Variable: minat melanjutkan ke perguruan
tinggi
b. Predictors: (Constant), Motivasi, dukungan orang tua

Hasil pengujian hipotesis yang pertama secara simultan dalam
penelitian ini  menunjukkan bahwa nilai signifikansi uji serempak (uji F)
sebesar 0,00. Dengan demikian maka nilai signifikansi F lebih kecil dari
probabilitas a vyang ditetapkan. Dengan demikian, nilai Sig.F 0,00 < 0,05
sehingga menunjukan adanya penolakan terhadap Ho dan penerimaan terhadap
Hi. Sementara itu Nilai F-hitung menunjukan angka 85,749 vyang lebih
besar dari angka F-tabel atau 85,749 > 3,12. Berdasarkan hasil uji simultan
di atas, maka dinyatakan bahwa motivasi dan dukungan orang tua secara
simultan  berpengaruh  terhadap minat melanjutkan ke perguruan tinggi di SMA

Negeri Parengan

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh vyang signifikan antara motivasi dan
dukungan orang tua terhadap minat melanjutkan ke perguruan tinggi . Berdasarkan
dari hasil analisis data menunjukkan bahwa motivasi dan dukungan orang tua
memiliki pengaruh positif terhadap minat melanjutkan ke perguruan tinggi kelas XII
SMA Negeri Parengan.
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